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BABI

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangMasalah

Sumberdaya manusia merupakan asetutama yang sangat

penting dalam sebuah organisasi.Karena tercapainya tujuan

organisasisangatbergantungpadakualitasdanetoskerjamasin-

masingindividu.Sasarandantujuanyangtelahditetapkantidak

akan tercapaijika sumber daya manusia tidak memberikan

kontribusiyangbaikterhadapkeberhasilanpencapaiandantujuan

organisasi.Sumberdaya manusia masih menjadisorotan bagi

perusahaanuntuktetapbertahandieraglobalisasi.Olehsebabitu,

sumberdayamanusiatersebutperludikelolaagarterwujudnya

keseimbangan antara cara kerja karyawan dengan tuntutan

kemampuanorganisasiagarparakaryawanmerasapuasdanetos

kerjayangdiberikankaryawantersebutbaik.

Etos kerja darikaryawan yang baik akan berdampak pada

keberhasilansebuahperusahaan.(Ishak&Hulukati,2020)Etoskerja

adalahjiwaataowatakseseorangdalam melaksanakantugasnya

yangdipancarkankeluar,sehinggamemancarkancitrapositifatao

negatifkepadaorangluarorangbersangkutan.Etoskerjaadalah

seperangkat perilaku kerja yang positif yang berakar pada

kesadaran yang kental,keyakinan yang fundamental,disertai

komitmenyangtotalpadaparadigm kerjayangintegral.Apabila
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etos kerja karyawan sesuaidengan apa yang diharapkan oleh

perusahaanmakahasilyangakandidapatakanmaksimal.Maka

dariitudenganetoskerjayangbaikdarisetiapkaryawanakan

dapatmembantuperusahaanuntukbersaingdenganperusahaan

perusahaanlain.

Kelangsungansutauperusahaanituditentukanolehetoskerja

yangtinggidarikaryawannya.Salahsatuusahauntukmeningkatan

etoskerjakaryawanyaitudenganmemperhatikanhubunganbaik

antarmanusia /karyawan (human relation).Menurut(Ishak &

Hulukati,2020)humanrelationadalahhubunganyangdicirikanoleh

keinginanuntukpendekatansatusamalainkarenamemungkinkan

kedua belah pihak untuk berinteraksi.Human relation adalah

interaksiantaraseseorangdenganoranglainbaikdalam situasi

kerja atao dalam organisasikekaryaan.Human relation dalam

instansi atao perusahaan adalah hal yang penting karena

merupakanjembatanantarakaryawandengansesamakaryawan

maupun karyawan dengan pemimpin.Dengan demakian yang

terpentingdalam mewujudkanhumanrelationadalahbagaimana

kitamemahamihakekatmanusiadankemanusiansertabagaimana

kitamampumenerimaoranglaindiluardirikitadengaapaadanya

agarterciptasuasanakerjayangharmonisdanbaikyangdapat

meningkatkansemangatkerjayangakanmempengaruhijugahasil

pekerjaannya.
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Pemberian Motivasipada karyawan merupakan salah satu

upaya agarpara karyawan mempunyaisemangatlebih untuk

meningkatkanetoskerja.Karenadidalam perusahaanmemberikan

motivasisaatbekerjaakanmembuatsuatupekerjaantersebutlebih

efektifuntukdiselesaikan.Halinidiperkuatoleh(Anugrahetal.,

2019)mendefinisikanbahwaMotivasiadalahsuatuprosesdimana

kebutuhan –kebutuhan mendorong seseorang untukmelakukan

serangkaiankegiatanyangmengarahpadatercapaitujuantertentu,

dimanatujuanyangjikaberhasiltercapaiakanmemuaskanatao

memenuhikebutuhan–kebutuhantersebut.(Sutanjar&Saryono,

2019)Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai yang

mempengaruhiindividuuntukmencapaihalyangspesifiksesuai

dengantujuanindividu.Sikapdannilaitersebutmerupakansuatu

halyangpentinguntukmemberikankekuatandalam mendorong

individutersebutbertingkahlakudalam mencapaitujuan.Apabila

individutermotivasi,merekaakanmembuatpilihanyang positif

untukmelakukansesuatu,keranapadadasarnyamotivasidapat

memacu karyawan untuk bekerja keras sehingga dapat

memuaskan keinginan mereka dan meningkatkan produktivitas

kerja mereka serta pada akhirnya akan berpengaruh terhadap

pencapaian tujuan organisasi.Motivasimemberikan bimbingan

yangtepatataoarahan,sumberdayadanimbalanagarkaryawan

terispirasidantertarikuntukbekerjadengancarayangdiinginkan.
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Daripenjelasandiatasmakadapatdisimpulkanbahwamotivasi

sangatdibutuhkanuntukmeningkatkanetoskerjakaryawan.

Menurut(Hermawati& Hidayat,2019)Kepemimpinan adalah

caraseseorangpemimpinmempengaruhiprilakubawahnya,agar

maubekerjasamadanbekerjasecaraproduktifuntukmencapai

tujunorganisasi.Menurut(Sahervianetal.,2019)Kepemimpinan

adalahprosesmempengaruhiataomembericontohdaripemimpin

kepada pengikutnya dalam upaya mencapaitujuan organisasi.

Kepemimpinan dianggap cukup mempengaruhipelaksanaan

aktivitas didalam suatu organisasi.Tugas pemimpin adalah

mendorongbekerjasamaantarasecarasukareladiantarakaryawan

dan dengan pemimpin dalam melaksanakan tugaspekerjaanya.

Perasaanpemimpindalam hubungandengankaryawanmerupakan

halyang penting,karena sikap pemimpin dalam menghadapi

karyawanakanmempengaruhisikapkaryawan.Seorangpemimpin

jugaharusmenerapkaniklim hubungankerjayangmenyenangkan

diantaraanggotaorganisasi.

Menurut(Sari,2020)secaraetimologietosberasaldaribahasa

Yunaniyang berartisikap,watak,kepribadian,karakter,serta

keyakinanatassesuatu.Sikapinitidakhanyadimilikiolehindividu

dan kelompokbahkan dalam masyarakat.Dalam KamusBesar

BahasaIndonesiaetoskerjamerupakansemangatbekerjayang

dimilikisebagaicirikhasdankeyakinanseseorangatausesuatu
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kelompok.Ethosdalam bahasaInggrisdiartikansebagaisemangat

atauwatakfundamentalsuatubudaya,sertabermacam-macam

ungkapanyangmenunjukkankepercayaan,kebiasaan,atauperilaku

suatukelompokmasyarakat.Jadietoskerjaberkaitaneratdengan

budayakerja.Sebagaidimensibudaya,keberadaanetoskerjadapat

diukurdengantinggirendah,kuatataulemahnyaseseorangdalam

bekerja

Menurut(Arrizkyetal.,2021)etos kerja adalah seperangkat

perilakukerjapositifyangberakarpadakerjasamayangkental,

keyakinanyangfundamental,disertaikomitmenyangtotalpada

paradigmakerjayangintegral.Etoskerjamerupakansikapyang

mendasarterhadapdiriyangmembentukperilakukerjapositifyang

berakarpada kesadaran mental,keyakinan yang fundamental,

disertaikomitmenyangtotalpadaparadigmakerjayangintegral.

Apabiladikaitkandengansituasikehidupanmanusiayangsedang

membangun,makaetoskerjayangtinggiakandijadikansebagai

persyaratanyangmutlak,yangditumbuhkandalam kehidupan.

Tabel1.1DataRekapKeterlambatan(losthour)PegawaiPDAM Kota

BukittinggiTahun2021

NO Bulan Jumlah

Pegawai

(a)

Hari

Kerja

(b)

aXb Jumlah

Pegawai

Terlambat

Persentase

1 Januari 70 22 1.540 26 1.68%

2 Februari 70 20 1.400 28 2.0%
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3 Maret 70 22 1.540 23 1.49%

4 April 68 22 1.224 25 1.67%

5 Mei 68 20 1.360 35 2.57%

6 Juni 68 21 1.156 27 1.89%

7 Juli 68 21 1.428 24 1.68%

8 Agustus 68 22 1.496 27 1.80%

9 September 68 22 1.292 23 1.53%

10 Oktober 68 22 1.496 28 1.87%

11 November 68 22 1.496 27 1.80%

12 Desember 68 24 1.224 30 1.83%

Jumlah 21.81%

Sumber:PDAM KotaBukittinggi

DariData RekapitulasiAbsensiKaryawan PDAM Kota

BukittinggiTahun2021dapatdilihatbahwapadabulanJanuari

jumlah karyawan yang terlambat26 orang dengan tingngkat

keterlambatan1.68%,padabulanFebruarijumlahkaryawanyang

terlambat28orangdengantingkatketerlambatan2.0%,padabulan

Maretjumlahkaryawanyangterlambat23orangdengantingkat

keterlambatan 1.49%,pada bulan Apriljumlah karyawan yang

terlambat25 orang dengan tingkatketerlambatan 1.67%,pada

bulanMeijumlahkaryawanyangterlambat35orangdengantingkat

keterlambatan 2.75%,pada bulan Junijumlah karyawan yang

terlambat27 orang dengan tingkatketerlambatan 1.89%,pada

bulanJulijumlahkaryawanyangterlambat24orangdengantingkat
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keterlambatan1.68%,padabulanAgustusjumlahkaryawanyang

terlambat27 orang dengan tingkatketerlambatan 1.80%,pada

bulanSeptemberjumlahkaryawanyangterlambat23orangdengan

tingkatketerlambatan1.53%,padabulanOktoberjumlahkaryawan

yangterlambat28orangdengantingkatketerlambatan1.87%,pada

bulanNovemberjumlahkaryawanyangterlambat27orangdengan

tingkat keterlambatan 1.80%, pada bulan Desember jumlah

karyawanyangterlambat30orangdengantingkatketerlambatan

1.83%.denganjumlahtingkatabsensi21.81%.

Berdasarkandatadiatasdapatdisimpulkanbahwatingkat

keterlambatan tertinggiterjadipada bulan Meiyaitu 2.57%,

sedangkan tingkatketerlambatan terendah terjadipada bulan

September1.53%.Halinimenunjukkanbanyakkaryawankurang

disiplindatangtepatwaktukekantorberimbaspadamenurunya

etoskerjakaryawanPDAM KotaBukittinggi.

Berdasarkantabeldiatasdapatdisimpulkanbahwamasih

banyakkaryawanyangkurangdisiplin,halinimenunjukkanbahwa

etoskerjakaryawan yang belum optimal.Etoskerjayang tinggi

dapatmemberikanhasilkerjayangbaik.Sebaliknyajikaetoskerja

seorangpegawaiataukaryawanburukmakakinerjadaripegawai

atau karyawan akan tidak optimal.Dalam halinikondisifisik
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lingkungankerjadanhubunganantarmanusia(humanrelation)

merupakanbeberapafaktoryangbisamempengaruhiterciptanya

etoskerjayangtinggibagipegawai.

Sebuahinstansidalam mengoperasikanaktifitasnyaselain

memperhatikanfaktor-faktoryangberadadidalam sebuahinstansi

juga harus memperhatikan kondisifisik dan hubungan antar

manusia (human relation)yang berada didalam suatu instansi.

Karenadenganadanyalingkungankerjayangbagusdanhubungan

antar manusia yang baik dapat menambah kegairahan para

pegawaidalam bekerja.

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang

dilakukanoleh(Hardiantietal.,2022)memilikiperbedaandalam

segivariabelkepemimpinan(leadership)danmotivasi.Penelitianini

variabelnyahumanrelationmotivasiterhadapetoskerjasedangkan

penelitiansebelumnnyahumanrelation(hubunganantarmanusia),

lingkungankerjaterhadapetoskerjakaryawan.Objekpenelitian

sebelumnyadilakukanpadaPT.EquiportIntiIndonesia,sedangkan

penelitian inidilakukan pada PDAM Kota Bukittinggi.Penelitian

sebelumya dilaksanakan pada bulan Februari2022,sedangkan

penelitian inidilaksanakan pada bulan November2022.Tujuan

penelitianinimemilikikesamaanyaituuntukmengetahuipengaruh

humanrelationterhadapetoskerjakayawan.Metodepenelitianpun

memilikikesamaanyaitumenggunakanjenispenelitiankuantitatif.
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Penelitianyangdilakukanoleh(Larosaetal.,2022)memiliki

perbedaandenganpenelitiansaatinidalam segivariabelhuman

relation,penelitianinimemilikivariabelhumanrelation,motivasi,

leadership terhadap etos kerja karyawan,sedangkan penelitian

sebelumnya memiliki variabel kepemimpinan, motivasi kerja

terhadapetoskerja.Objekpenelitiansebelumnyadilakukanpada

kantor Kecamatan Alasa Kabupaten Nias Utara,sedangkan

penelitian inidilakukan pada PDAM Kota Bukittinggi.Penelitian

sebelumnya dilaksanakan pada bulan Mei 2022,sedangkan

penelitian inidilakukan pada bulan November 2022.Tujuan

penelitianmemilikikesamaanyaituuntukmengetahuipengaruh

motivasidan leadership terhadap etoskerja karyawan.Metode

penelitian pun memiliki kesamaan yaitu menggunakan jenis

penelitiankuantitatif.

Penelitianyangdilakukanoleh(Arianietal.,2020)memiliki

perbedaandenganpenelitiansaatinidalam segivariabelhuman

relation dan motivasi kerja, variabel penelitian sebelumnya

kepemimpinan,budayaorganisasiterhadapetoskerjakaryawan,

sedangkan variabel penelitian ini human relation,leadership

terhadap etos kerja karyawan. Objek penelitian sebelumnya

dilakukanpadaDinasBinaMargadanSumberDayaAirBekasi,

sedangkanpenelitianinidilakukanpadaPDAM KotaBukittinggi.

Penelitian sebelumnya dilaksanakan pada bulan Mei 2022,
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sedangkan penelitian inidilaksanakan bulan November2022.

Tujuanpenelitianinimemilikikesamaanyaituuntukmengetahui

pengaruh kepemimpinan terhadap etoskerjakaryawan.Metode

penelitian pun memilikipersamaan yaitu menggunakan jenis

penelitiankuantitatif.

Berdasarkandatadanfenomenatersebutdapatdiketahui

bahwaPDAM KotaBukittinggiperlumeningkatkanmotivasikerja

untukmeningkatkanetoskerjakaryawan.Olehkarenaitu,penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Human Relation,Motivasidan Leadership Terhadap Etos Kerja

KaryawanPadaPDAM KotaBukittinggi.

1.2. IdentifikasiMasalah

Bedasarkanlatarbelakangmasalahdiatasbanyakfaktoryang

mempengaruhietoskerjakaryawanPDAM KotaBukittinggimaka

dapatdiindentifikasikanmasalahsebagaiberikut:

1.Kurangnya Motivasiyang diberikan oleh oleh pimpinan

sehingga para karyawan tidakmenciptakan perilaku kerja

yangbaik.

2.Terjadinyakesenjangansosialantarkaryawan.

3.Adanyahubunganyangkurangbaikantarakaeryawandalam

bekerja.
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4.Kepemimpinanyangkurangtegasdalam memberikantugas

dantangguangjawabkepadakinerjaataukaryawan.

5.Pemimpin yang tidak memberikan motivasisecara baik

terhadapkaryawansehinggamenimbulkanperilakukaryawan

jugatidakbaik.

6.Adanyahubunganyangtidaksehatantarakaryawandengan

pemimpin.

7.Pemimpin yang masih memilikitingkatetos kerja yang

kurangbaik.

8.Adanyapemberianmotivasiyangkurangbaikdaripemimpin

kepadakaryawan.

9.Terciptanyahubungan yang tidakefektifantarapemimpin

dengankaryawandalam perusahaan.

10.Belum tercapainya etos kerja yang baik oleh perusahaan

dalam melakukantugasdantanggungjawab.

1.3. BatasanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiataspenulismemberikan

batasan penelitian agar penelitian ini sesuai dengan yang

diharapkan, maka dalam penelitian ini dibatasi variabel

indenpendenHumanRelation(X1),Motivasi(X2)danLeadership(X3)

danvariabeldependenEtosKerjaKarywan(Y)PadaPDAM Kota
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Bukittinggi.

1.4. RumusanMasalah

Daribatasan masalah diatas maka dapatdirumuskan masalah

penelitiansebagaiberikut:

1.Apakahhumanrelationberpengaruhsecarapersialterhadap

etoskerjakaryawanPDAM KotaBukittinggi?

2.Apakahmotivasiberpengaruhsecaraparsialterhadapetoskerja

karyawanPDAM KotaBukittinggi?

3.Apakahleadershipberpengaruhsecaraparsialterhadapetos

kerjakaryawanPDAM KotaBukittinggi?

4.Apakahhumanrelation,motivasi danleadershipberpengaruh

secara bersama – sama terhadap etos kerja PDAM Kota

Bukittinggi.

1.5. TujuanPenelitian

Maksuddaripenelitianiniadalahuntukmemperolehgambaran

yang mendalam memberikan buktiempiris mengenaipengaruh

human relation,motivasi dan leadershipterhadap etos kerja

karyawanPDAM KotaBukittinggi.

Bedasarkanlatarbelakangdanrumusanmasalahyangada,

makapenulismelakukanpenelitianinidengantujuan:

1.Untukmengetahuipengaruhhumanrelationterhadapetoskerja
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PDAM KotaBukittinggi.

2.Untuk mengetahuipengaruh motivasiterhadap etos kerja

karyawanPDAM KotaBukittinggi.

3.Untuk mengetahuipengaruh leadership terhadap etos kerja

karyawanPDAM KotaBukittinggi.

4.Untuk mengetahui pengaruh human relation,motivasi dan

leadershipterhadapetoskerjakaryawanPDAM KotaBukittinggi.

1.6. ManfaatPenelitian

1.BagiMahasiswa

Sebagaipemberiinformasidanpengetahuantentanghuman

relation,motivasi dan leadership sebuah perusahaan. Secara

akademisdapatmemberikangambarantentangpentingnyahuman

relation,motivasidanleadershipterhadapetoskerjakaryawandi

sebuahinstansi.

2.BagiperusahaandanInstusi

Memberikan masukan dan informasikepada perusahaan

instusitentanghumanrelationdanmemberikansaranagarlebih

memperhatikanleadershipdanmotivasikerjaagarnantinyapara

karyawan dapatmeningkatkan etos kerjanya dalam mencapai
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tujuanorganisasi.

3.Bagipenelitiselanjutnya

Dapatdigunakan sebagaireferensidan pedoman untuk

melakukanpenelitianlanjutansertasebagaibahanbacaanyang

bermanfaatselainitujugasebagaibahanperbandinganbagipihak

yangmengadakanpenelitiandalam bidangyangsama.

BABII

TINJAUANPUSTAKA,PENELITIANTERDAHULU,KERANGKA

PIKIRDANHIPOTESIS

2.1. LANDASANTEORI

2.1.1.Manajemen

2.1.1.1. PengertianManajemen

Menurut(Suhartini,2020)manajemenadalahilmudanseni

mengaturprosespemanfaatansumberdayamanusiadansumber-

sumberlainnyasecaraefektifdanefisienuntukmencapaisuatu


